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Abstrak

Air limbah Rumah Tangga merupakan salah satu penyebab pencemaran
air yang berdampak besar terhadap lingkungan, kesehatan, dan kualitas
air. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak dari
pengetahuan, kesadaran dan sikap masyarakat terhadap kondisi air
limbah rumah tangga yang berada di kawasan Gegerkalong Girang.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode survei
analitik . Pengumpulan data penelitian menggunakan penyebaran angket
dan kuesioner dengan menganalisis menggunakan studi literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, kesadaran dan sikap
masyarakat berdampak pada kondisi air limbah rumah tangga.
Pencemaran yang diakibatkan oleh air limbah rumah tangga dapat dicegah
dengan perencanaan pembuangan limbah yang baik dan benar serta
adanya pengolahan air limbah rumah tangga.

Katakunci : air limbah rumah tangga; Gegerkalong Girang; kesadaran;
pengetahuan; sikap

Abstract

Household wastewater is one of the causes of water pollution which has a
major impact on the environment, health and water quality. This research
aims to describe the impact of community knowledge, awareness and
attitudes on the condition of household wastewater in the Gegerkalong
Girang area. This research is qualitative research with an analytical survey
method. Research data was collected using questionnaires and
questionnaires and analyzed using literature studies. The research results
show that community knowledge, awareness and attitudes have an impact
on the condition of household wastewater. Pollution caused by household
wastewater can be prevented by planning good and correct waste disposal
and processing household wastewater.
Keywords: attitude; awareness;
wastewater; knowledge

Gegerkalong Girang; household

1. Pendahuluan

Kondisi perairan di daerah perkotaan terus mengalami pencemaran. Sumber utama
penyebab pencemaran air yang terjadi berasal dari air limbah rumah tangga yang
dihasilkan dari aktivitas masyarakat. Air limbah rumah tangga merupakan limbah yang
berasal dari kegiatan hidup sehari-hari manusia seperti limbah dapur, kamar mandji, cucian,
limbah industri rumah tangga dan kotoran manusia (Shahzadi et al., 2018; Gurbuz & Ozkan,
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2019; Surya Dewi, 2021) Air limbah rumah tangga yang berasal dari buangan rumah tangga,
industri maupun tempat- tempat umum lainnya mengandung bahan - bahan yang dapat
membahayakan kesehatan manusia maupun makhluk hidup dan dapat mengganggu
kelestarian lingkungan. Selain dampak tersebut, sekitar 80% faktor yang mempengaruhi
menurunnya kualitas air di Indonesia disebabkan oleh air limbah rumah tangga (Muzaidi et
al,, 2018; Meliyanti, 2018).

Air limbah rumah tangga terdiri dari Grey Water dan Black Water. Grey Water yaitu air
limbah yang berasal dari sink dapur, wastafel dan floor drain kamar mandi, umumnya
mengandung lemak, rambut, sisa makanan, maupun sabun dan pembersih rumah tangga.
Grey Water dinilai sebagai air limbah yang kadar pencemarnya ringan (Paulo et al., 2013).
Selain itu, Black Water merupakan air limbah rumah tangga yang berasal dari kloset yang
menyertai limbah padat, serta air dari bidet dan urinoir. Black Water umumnya
mengandung karbohidrat, enzim, lemak, mikroba dan sel-sel mati. Bahan organik,
anorganik, maupun gas yang terkandung di dalam air limbah rumah tangga dapat
mencemari lingkungan serta menyebabkan berbagai penyakit. Selain itu, sebagian bahan
tersebut diurai oleh mikroorganisme menjadi suatu senyawa yang dapat menimbulkan bau
tidak sedap (Lokonon, 2016; Galadima et al., 2011).

Laporan Statistik Lingkungan Hidup Indonesia (2020) menunjukkan 57,42% rumah
tangga di Indonesia membuang air limbah rumah tangga dari aktivitas sehari-hari yang
dilakukan seperti mandi, mencuci, dan berbagai aktivitas sehari-hari yang menghasilkan
sisa buangan kedalam got/selokan/sungai. Selain itu, sebanyak 18,71% membuang limbah
rumah tangga ke lubang tanah, dan 10,26% orang Indonesia membuang limbah ke septic
tank, serta 1,67% orang Indonesia membuang limbah melalui Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) atau Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL). Berdasarkan data tersebut,
umumnya masyarakat Indonesia membuang air limbah rumah tangga langsung ke selokan,
tanpa diolah terlebih dahulu. Akibatnya, badan air dan sungai yang menjadi tempat
bermuaranya selokan berpotensi tercemar, warna air menjadi coklat dan mengeluarkan
bau busuk. Selain bisa menyebabkan ikan-ikan mati, zat-zat polutan yang terkandung di
dalam limbah juga bisa menjadi sumber penyakit, seperti kolera, disentri, dan berbagai
penyakit lainnya (Sunarsih, 2014).

Pencemaran air sungai yang meningkat khususnya pada sungai-sungai yang melintasi
perkotaan dan pemukiman yang padat. Peningkatan jumlah penduduk yang pesat
menyebabkan semakin padatnya pemukiman yang akan berpengaruh terhadap jumlah
buangan air limbah yang ditimbulkan oleh aktivitas dalam rumah tangga (Behera et al,,
2020;Yati, 2021) Beberapa hal yang dapat menyebabkan pencemaran air akibat air limbah
rumah tangga antara lain: 1) Kurangnya pengetahuan tentang lingkungan yang sehat serta
sanitasinya; 2) masyarakat yang acuh dengan bahaya dari air limbah rumah tangga, 3)
Penggunaan jamban keluarga yang tidak memenuhi syarat Kesehatan, 4) Pengolahan air
limbah yang tidak sesuai (Schwarzenbach et al.,, 2010; Zand et al.,, 2020; Galadima et al,,
2011).

Gegerkalong girang merupakan salah satu kelurahan di kecamatan Sukasari, Kota
Bandung provinsi Jawa Barat. Gegerkalong Girang termasuk kawasan yang padat penduduk
dan aktivitas perdagangan. Hal ini ini dikarenakan Gegerkalong girang dekat dengan
kampus utama Universitas Pendidikan Indonesia dan menjadi lokasi pondok pesantren
Darrut Tauhid. Sejalan dengan peningkatan penduduk yang terjadi di Kawasan Gegerkalong
Girang menyebabkan peningkatan kebutuhan sarana dan prasarana perumahan dan
pemukiman. Perumahan yang semakin banyak memberi dampak terhadap aktivitas
domestik dan air limbah rumah tangga yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengetahuan, kebiasaan dan sanitasi masyarakat terhadap air
limbah rumah tangga di Kawasan Gegerkalong Girang, Kota Bandung.
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2. Metode
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan jenis penelitian deskriptif.
Metode penelitian ini yaitu survei analitik yang bertujuan untuk membuat gambaran
tentang suatu keadaan secara objektif (Magdalena, 2016). Penelitian ini dilaksanakan di
kelurahan Gegerkalong, tepatnya dikawasan Gegerkalong Girang, Sukasari, Kota Bandung.
Pemilihan lokasi didasarkan pada kawasan yang merupakan pusat perdagangan dan
pemukiman yang tergolong padat penduduk. Waktu pengumpulan data dilakukan pada
bulan maret 2023. Analisis Data dilakukan secara kualitatif dalam bentuk deskripsi dan
eksplanasi dari fenomena yang sedang terjadi atau diamati.

2.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh berdasarkan kondisi air limbah rumah tangga yang dihasilkan oleh masyarakat
sekitar kawasan Gegerkalong Girang dan data dari hasil analisis kuesioner yang diberikan
kepada masyarakat. Data sekunder diperoleh melalui referensi literatur seperti artikel
ilmiah, buku dan karya ilmiah lainnya.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menganalisis angket, kuisioner
dan studi literatur.
1. Kuesioner Kepedulian Terhadap Lingkungan
Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui kepedulian serta upaya yang telah
dilakukan dalam menjaga lingkungan sekitar baik dari masyarakat maupun pemerintah.
2. Angket Sanitasi Air limbah Rumah Tangga
Angket ini digunakan untuk mengetahui bagaimana setiap keluarga menjaga
kebersihan rumah yang berdampak langsung pada limbah rumah tangga yang
dihasilkan.
3. Studi Literatur
Analisis studi literatur yang relevan terhadap penelitian untuk memperkuat dan
mempertajam validitas data berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
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Gambar 1. Lokasi Riset
Sumber: Indonesia Geospasial Portal
3. Hasil dan Diskusi
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

Aspek DesKripsi Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 18 40,0%
Perempuan 27 60,0%
Usia 15-20 7 15,6%
21-30 8 17,8%
31-40 15 33,3%
41-50 10 22,2%
>50 5 11,1%
Pendidikan Terakhir SD - -
SLTP 8 17,8%
SLTA 12 26,7%
Perguruan Tinggi 25 55,6%
Pekerjaan Tidak bekerja 13 28,9%
IRT 5 11,1%
Pedagang 19 42,2%
PNS 6 13,3%
Pensiunan 2 4,44%

Kondisi Air limbah Rumah Tangga di Kawasan Gegerkalong Girang

Kondisi selokan di kawasan Gegerkalong Girang memperlihatkan pencemaran yang
terjadi akibat air limbah rumah tangga. Hal ini dapat terlihat dari saluran pembuangan air
limbah rumah tangga yang bermuara pada selokan-selokan yang ada. Dari hasil
pengamatan yang telah dilakukan, terlihat saluran pembuangan air limbah rumah tangga
dibuang langsung keselokan melalui pipa pembuangan. Akibatnya limbah yang tersuspensi
akan menimbulkan kerak dipermukaan air dan mengeluarkan bau yang tidak sedap.
Limbah yang dibuang langsung keselokan merupakan limbah dari aktivitas mencuci piring,
mencuci pakaian dan dari saluran kamar mandi. Air limbah ini termasuk kedalam Grey
Water yang umumnya berasal dari aktivitas mencuci piring, air bekas kamar mandi dan
penggunaan sabun pencuci pakaian.
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Gambar 3. Aspek pengetahuan masyarakat terhadap air limbah rumah tangga

Berdasarkan hasil kuesioner dapat dibagi menjadi 4 bagian besar aspek
pengetahuan masyarakat terhadap dampak air limbah rumah tangga. Total 45 responden,
dapat diketahui bahwa sebagian masyarakat telah mengetahui bahwa pembuangan air
limbah yang tidak benar dapat merusak lingkungan (43%). Kemudian 39% masyarakat juga
mengetahui bahwa air limbah dapat membahayakan kesehatan manusia. Sebanyak 11 %
masyarakat yang mengetahui bahwa air limbah dapat mencemari sumber air bersih.
Sedangkan pengetahuan terhadap pengolahan air limbah rumah tangga mendapatkan
persentasi terkecil yaitu 7%.

Menaati aturan
untuk tidak
membuang sampah
kedalam selokan

11%

Mempunyai sarana

Memiliki tempat pembuangan
sampah diluar kotoran yang layak
rumah 57%
24%

Menjaga jarak
sumber air bersih
dengan septic tank
8%

Gambar 4. Aspek kesadaran masyarakat terhadap lingkungan

Berdasarkan hasil kuesioner dapat diketahui bahwa sebagian kesadaran lingkungan
masyarakat di kawasan Gegerkalong Girang masih kurang terhadap lingkungan. Total dari
45 responden, sebanyak 8 % yang menjaga jarak sumber air dengan septic tank. Kemudian
hanya 11% masyarakat yang menaati aturan untuk tidak membuang sampah kedalam
selokan. Sebanyak 24% masyarakat memiliki tempat sampah diluar rumah. Persentase
tertinggi sebanyak 57% masyarakat telah mempunyai sarana pembuangan kotoran yang
layak.
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Gambar 5. Aspek sikap masyarakat terhadap air limbah rumah tangga

Pada aspek sikap, dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat (66,70%) telah
membuat saluran pembuangan air limbah rumah tangga secara tertutup atau dialirkan
melalui pipa saluran. Sebanyak 33,30% masyarakat menggunakan sabun dan detergent
secara tidak berlebihan. Kemudian sebanyak 15,50% masyarakat telah memisahkan
sampah organik dan anorganik sebelum dibuang. Persentase terkecil sebanyak 8,90%
masyarakat yang melakukan pengolahan air limbah rumah tangga.

Pencemaran air limbah rumah tangga yang terjadi di kawasan gegerkalong girang
dapat menyebabkan penurunan kualitas air dan mempengaruhi tingkat kesehatan
masyarakat sekitarnya. Hal ini dikarenakan air limbah mengandung zat organik maupun zat
anorganik. Air limbah yang mengandung zat organik memiliki unsur karbon yang umumnya
berasal dari tinja (feses) yang mengandung mikroba patogen, serta berasal dari air seni
manusia (urine) yang umumnya mengandung unsur nitrogen dan posfor (Hasibuan, 2016;
Djaelani, 2021; Gurbuz & Ozkan, 2019). Dampak dari zat organik yang terkandung pada air
limbah rumah tangga menimbulkan bau yang tidak sedap akibat penguraian gugus amino
menjadi gas amonia. Zat organik yang terkandung juga menjadi tempat yang nyaman bagi
bakteri, jamur dan virus untuk berkembang biak sehingga dapat menimbulkan bibit
penyakit (Ahmed & Shafique, 2019; Chikowore, 2020). Berdasarkan hasil survey kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) tahun 2022 penyakit infeksi menjadi penyebab kematian terbanyak
ketiga yang berkaitan dengan kondisi sanitasi perumahan yang tidak sehat (Ditjen PPM dan
PL, 2022).

Sedangkan limbah anorganik seperti plastik, karet, kaca, logam sulit diuraikan oleh
mikroorganisme karena unsur kimianya yang kompleks dan panjang (Anderson etal., 2007;
Ghaitidak & Yadav, 2013). Berdasarkan hasil pengamatan terhadap air limbah rumah
tangga di kawasan gegerkalong menunjukkan masih banyaknya warga yang tidak
memisahkan sampah organik dan anorganik sehingga bercampur didalam air limbah yang
umumnya dihasilkan dari aktivitas dapur. Pada pengamatan dilapangan juga ditemukan
banyaknya sampah padat anorganik yang dibuang kedalam selokan seperti kain, plastik
serta sampah padat lainnya yang mengakibatkan selokan menjadi tercemar. Baik plastik
maupun mikroplastik telah menjadi masalah lingkungan terbesar saat ini. Banyaknya
sampah plastik yang ditemukan diperairan dapat mengancam banyak organisme air. Plastik
yang terakumulasi di perairan menjadi lautan plastik yang juga bersifat kontaminan
(Hasibuan, 2019; Galvao et al., 2020).

Hasil dilapangan juga menunjukkan banyaknya limbah detergent yang dihasilkan oleh
masyarakat. Banyaknya aktivitas mencuci pakaian dari santri, mahasiswa, pedagang dan
juga warga dikawasan gegerkalong menyebabkan meningkatnya pemakaian detergent.
Deterjen merupakan bahan pembersih yang terbuat dari bahan kimia sintesis dengan
komponen utama berupa surfaktan. Selain komponen tersebut terdapat pula bahan
pembangun (builder) yang umumnya berasal dari polifosfat yang berperan untuk
mengaktifkan kerja surfaktan, sedangkan bahan tambahan merupakan bahan pengharum,
pengkilat, pencegah noda, dan sebagainya (Imam, 2006; Mamady, 2016). Masyarakat pada
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umumnya tidak menganggap limbah deterjen berbahaya sehingga limbah ini sering
dibuang langsung keselokan dan mencemari perairan. Dalam konsentrasi tertentu deterjen
dalam air dapat mengganggu difusi oksigen dari udara kedalam air, selain itu senyawa
fosfor dan nitrogen yang terkandung dalam deterjen dapat menyebabkan eutrofikasi pada
perairan. Dampak lain deterjen terhadap organisme perairan adalah menghambatan
pertumbuhan dan menyebabkan degradasi fungsi pada berbagai organ tubuh (Feiz et al,,
2022;Meliyanti, 2018).

Pencemaran akibat air limbah rumah tangga juga dapat menyebabkan penurunan
kualitas perairan khususnya didaerah yang padat penduduk. Menurut Widiyanto et al,,
(2015) yang menjelaskan bahwa air sumur yang berada di sebuah pemukiman yang padat
penduduknya memperlihatkan kondisi yang tercemar dengan karakteristik air yang
berbau, perubahan warna air, kekeruhan air mencapai 112,5 mg Si02/l, terdapatnya
bakteri E.Coli mencapai 28/100 ml, bakteri Colifrm mencapai 1100/100 ml yang melebihi
standar baku kualitas air. Hal ini sejalan dengan penelitian kadek (2007), yang menyatakan
bahwa semakin tingginya penambahan penduduk dan pemukiman yang kurang terencana
dengan baik dapat menyebabkan sistem pembuangan limbah rumah tangga seperti limbah
kamar mandi, WC dan dapur tidak terencana dengan baik pula, sehingga mengakibatkan
sumber air warga menjadi tercemar. Pencemaran akibat air limbah rumah tangga yang
mengandung zat organik maupun anorganik dapat melampaui kemampuan ekosistem
mengasimilasi zat tersebut. Akibatnya terjadilah akumulasi zat organik dan anorganik
terkandung dalam air (Omani, 2021).

4. Kesimpulan

Pembuangan air limbah rumah tangga dikawasan Gegerkalong girang belum dilakukan
secara tepat sehingga menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan. Kondisi dan
dampak yang ditimbulkan oleh air limbah rumah tangga yang berada di kawasan
Gegerkalong tak lepas dari minimnya pengetahuan masyarakat tentang air limbah yang
mereka hasilkan, tak hanya itu kesadaran terhadap lingkungan memainkan peran penting.
Dimana jika masyarakat telah memiliki kesadaran terhadap lingkungan yang tinggi maka
akan tercerminkan dengan sikap yang senantiasa menjaga lingkungan.
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